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MOTTO 

 

 حفظك للقرآ ن هو الحفظ له

“Kamu menghafalkan Al-Qur’an itu sudah menjaga lafadz-lafadz Al-Qur’an 

Sehingga lafadz Al-Qur’an tetap mutawatir, tetap ma’ruf, tetap masyhur 

Sehingga ketika ada yang memalsukan Al-Qur’an, ketahuan. 
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ABSTRAK 

 

 
Erni Fitriyani. 2318095. 2023. Implementasi Metode Al-Qosimi Dalam 

Menghafal Al-Qur’an Juz 30 Siswa Usia Sekolah Dasar Kelas 3 Di Sd Islam 05 

Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Prodi Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah. Universitas Islam Negeri 

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, Pembimbing Dr. H.Ali Burhan, Lc, M.A. 

Kata Kunci :Metode Al-Qosimi, Menghafal Al-Qur’an Juz 30. 

 

Dasar pemikiran memilih SD Islam 05 Pekalongan adalah untuk 

memahami bagaimana cara menghafal dan mengimplementasikan metode al-

qosimi dalam Menghafal Al-Qur'an. Serta nantinya bisa mencetak kader yang 

berkompentensi, mumpuni baik dalam bidang agamanya maupun non agama, 

serta mempunyai pribadi yang santun santun. Ketertarikan peneliti terhadap 

implementasi metode Al Qosimi dalam menghafal Al-Qur’an ini disebabkan 

investigasi awal yang ditemukan peneliti berdasarkan data dari informan. Bahwa 

Sekolah tersebut telah melaksanakan serta mewajibkan siswa agar menjalankan, 

dan mempelajari Tahfidzul-Qur’an sudah menjadi karakteristik sekolah. Faktanya 

SD Islam 05 Pekalongan sering disebut sebagai SD unggulan dan menjadi favorit dari 

orang tua ataupun siswa, karena metode belajarnya yang bagus 

Skripsi ini berjudul “Implementasi Metode Al-Qosimi Dalam Menghafal Al-

Qur’an Juz 30 Siswa Usia Sekolah Dasar Kelas 3 Di Sd Islam 05 Pekalongan”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Implementasi metode Al-Qosimi dalam 

menghafal Al-Qur’an Juz 30, bagaimana cara menerapkan metode Al-Qosimi, serta 

apa saja faktor pendukung dan penghambatnya dalam menerapkan metode Al-Qosimi 

dalam menghafal Al-Qur’an juz 30. Sedangkan rumusan dari penelitian ini adalah 

bagaimana cara mengimplementasikan metode Al-Qosimi dalam menghafal Al-Qur’an 

juz 30 dan apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan 

metode Al-Qosimi dalam menghafal Al-Qur’an juz 30. 

Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif, informan penelitian ini adalah 

Kepala Sekolah, Guru Tahfidz dan siswa SD Islam 05 Pekalongan. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Analisi data yang dilakukan melalui tiga tahap yaitu : Reduksi data, 

penyajian data dan menarik kesimpulan. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan ada beberapa 3 kegiatan yang mencakup 

pada pembelajaran tahfidz dengan metode Al-Qosimi antara lain: 1) kegiatan do’a 

pembuka 5 menit, 2) kegiatan talaqqi (guru membaca) 20 menit, 3) kegiatan ‘Arad bi 

Nafsi (menyetorkan hafalan individu) 35 menit, dan 4) kegiatan muroja’ah (mengulang 

hafalan) 15 menit. Pada tahap pelaksanaan guru membuka pelajaran dengan bacaan 

ta’awudz dan basmallah, guru taḥfiẓ melakukan fungsi talaqqi, setiap ayat dibacakan 

sebanyak 20 kali. Dalam pembelajaran menggunakan 'arad bi nafs, tujuannya adalah 

agar kemampuan atau kesanggupan siswa lebih tinggi sehingga pernyataan rutin benar-

benar mutqin tahap selanjutnya siswa mengulang hafalan (muroja’ah). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam konteks penelitian implementasi metode al-qosimi dalam 

menghafal Al-Qur’an juz 30, peneliti memilih SD Islam 05 Pekalongan 

sebagai tempat penelitian.  Dasar pemikiran memilih SD Islam 05 

Pekalongan adalah untuk memahami bagaimana cara menghafal dan 

mengimplementasikan metode al-qosimi dalam Menghafal Al-Qur'an. 

Serta nantinya bisa mencetak kader yang berkompentensi, mumpuni baik 

dalam bidang agamanya maupun non agama, serta mempunyai pribadi 

yang santun santun. 

Berdasarkan pengalaman yang diperoleh, siswa kelas 3 di SD 

Islam 05 Pekalongan memiliki minaf yang relatif dalam mengikuti 

pembelajaran Tahfidzul-Qur’an serta memiliki keaktifan sendiri dalam 

pembelajaran baik secara individual atau kelompok. Maka dari itu peneliti 

menerapkan metode al-qosimi untuk mempermudah, cepat, awet baik 

untuk anak-anak dalam pengajaran Tahfidzul-Qur’an di kelas 3 SD Islam 

05 Pekalongan. Selama pembelajaran, guru membantu siswa menghafal 

Al-Quran dengan bantuan bahan pelajaran yang dibacakan oleh guru dan 

diberikan kepada siswa beberapa kali sampai siswa hafal. Setelah mereka 

hafal, siswa menyetorkan hafalannya kepada guru. 

SD Islam 05 Pekalongan termasuk sekolah dasar yang dibawah 

naungan Yayasan Badan Wakaf Ma’had Islam Pekalongan yang letaknya 
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satu lingkup dengan SMP Islam Pekalongan. Sekolah ini merupakan 

lembaga pendidikan yang berbasis Islam tidak jauh beda dengan madrasah 

Islam lainnya, dapat memajukan kurikulum pendidikan Islam, baik 

kurikulum dari Kementerian Agama Republik Indonesia maupun 

kurikulum muatan local dan tidak dapat ditemukan di sekolah dasar 

lainnya. 

Ketertarikan peneliti terhadap implementasi metode Al Qosimi 

dalam menghafal Al-Qur’an ini disebabkan investigasi awal yang 

ditemukan peneliti berdasarkan data dari informan. Bahwa Sekolah 

tersebut telah melaksanakan serta mewajibkan siswa agar menjalankan, 

dan mempelajari Tahfidzul-Qur’an sudah menjadi karakteristik sekolah. 

Selain itu, sekolah ini ada pelajaran Membaca Menulis al-Qur’an (BTQ) 

setiap paginya biasa diadakan di Madrasah Ibtidaiyyah.  Karena di mata 

pelajaran BTQ, siswa sudah dikenalkan huruf hijaiyyah dan membaca. 

Selain itu juga ada mata pelajaran suar ini siswa diajarkan untuk 

melafalkan surat secara tartil dan latihan menghafal surat. Melalui 

pelajaran suar, siswa dapat melafalkan dengan baik dan lancar kemudian 

dilancarkan lagi hafalannya di mata pelajaran Tahfidzul-Qur’an.  

Adanya pembelajaran Tahfidzul-Qur’an memungkinkan siswa 

dapat  melafalkan al-qur’an dengan lancar serta mengikuti makharijul 

huruf dan pengetahuan tajwidnya. Hal tersebut dibuktikan dengan 

kemampuan siswa yang dititipkan kepada ustadz untuk setoran 

(melafalkan Al-Qur’an) dengan tatap muka. Berdasarkan dengan data 
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jumlah siswa kelas 3 terdiri dari 27 siswa yang mana kemampuan siswa 

sudah bagus dengan hasil nilai yang diperoleh siswa sudah diatas rata-rata 

mulai dari nilai B ke A. Kesemangatan menghafal sangat antusias akan 

tetapi hasil tidak maksimal dengan adanya lingkungan yang kurang 

kondusif, berisik, banyak yang berulah gaduh karena banyaknya siswa 

sehingga mengganggu temannya yang sedang menghafal dan hafalan-

hafalan hanya sebatas yang sudah dimiliki anak.
1
  

Faktanya SD Islam 05 Pekalongan sering disebut sebagai SD 

unggulan dan menjadi favorit dari orang tua ataupun siswa, karena metode 

belajarnya yang bagus. Sebagian siswa yang masih kelas 1 ada yang hafal 

diatas surat Ad-Dhuha. Dalam proses pencapaian belum maksimal, 

dikarenakan jumlah siswa yang banyak sedangkan guru pendamping  yang 

menyimak cuma 1 orang. Padahal idealnya satu anak satu guru. Akan 

tetapi, bisa menumbuhkan semangat anak-anak yang sudah mempunyai 

hafalan dan memotivasi anak-anak yang baru akan menghafal. 

Berdasarkan dengan data sekolah tersebut, ustadz yang mengajar mampu 

membimbing peserta didik meraih prestasi dibidang tahfidz Al-Qur’an, 

walaupun mata pelajaran tersebut masih baru. Berikut prestasi yang pernah 

diraih oleh peserta didik: Juara 1 hifdzil Qur’an “MHQ Pelajar“ tingkat SD 

Kota Pekalongan tahun 2021.
2
 

                                                   
1 Muhammad Anis, Kepala Sekolah SD Islam 05 Pekalongan, Wawancara Pribadi, 

Pekalongan: 29 Mei 2022. 
2 Observasi Pembelajaran Tahfidz Al-Qur’an dikelas III dibimbing oleh guru tahfidz Ustadz 

Mathori SD Islam 05 Pekalongan, Pekalongan: 29 Mei 2022 
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Maka dari itu, prestasi yang diraih oleh peserta didik merupakan 

keunggulan tersendiri dan tidak banyak kita jumpai di SD lainnya, serta 

dapat diteliti lebih lanjut tentang bagaimana Implementasi Metode Al-

Qosimi Dalam Menghafal Al-Qur’an Juz 30 Siswa Usia Sekolah Dasar 

Kelas 3 di SD Islam 05 Pekalongan, yang bisa membawa siswanya untuk 

mencapai prestasi yang sangat membanggakan dan mengharumkan nama 

SD Islam 05 Pekalongan. Berdasarkan permasalahan di atas peneliti 

tertarik melaksanakan kajian riset tentang “Implementasi Metode Al-

Qosimi Dalam Menghafal Al-Qur’an Juz 30 Siswa Usia Sekolah Dasar 

Kelas 3 Di SD Islam 05 Pekalongan”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Dilihat dari permasalahan di atas, maka rumusan masalah yang diteliti 

yaitu: 

1. Bagaimana cara mengimplementasikan metode Al-Qosimi dalam 

menghafal Al-Qur’an Juz 30 Siswa Usia Sekolah Dasar Kelas 3 di SD 

Islam 05 Pekalongan? 

2. Apa saja yang menjadi faktor Pendukung dan Penghambat dalam 

menerapkan metode Al-Qosimi dalam menghafal Al Qur’an siswa 

kelas 3 SD Islam 05 Pekalongan? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui cara mengimplementasikan metode Al-Qosimi 

dalam menghafal Al-Qur’an Juz 30 Siswa Usia Sekolah Dasar Kelas 3 

di SD Islam 05 Pekalongan? 

2. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi faktor Pendukung dan 

Penghambat dalam menerapkan metode Al-Qosimi dalam menghafal Al 

Qur’an siswa kelas 3 SD Islam 05 Pekalongan? 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Berkenaan dengan penelitian ini, manfaat penelitian dapat 

dikemukakan sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini akan menambah pengetahuan dan 

pengetahuan tentang bidang pendidikan, khususnya tahfidzulqur'an. 

2. Manfaat Praktis 

Dalam penelitian ini, khususnya, diharapkan guru tahfidz menjadi 

lebih inovatif dan kreatif dalam pembelajaran sehingga mereka dapat 

menciptakan suasana pembelajaran yang tidak membosankan bagi 

siswa. 

a. Bagi sekolah, dapat memanfaatkan dan mengembangkannya dalam 

pembelajaran tambahan. 
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b. Bagi masyarakat, dapat menambah potensi untuk meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang keilmuan Al-Qur'an yang sangat 

luas. 

 

E. Metode Penelitian 

Metode penelitian harus digunakan sesuai dengan data yang 

diharapkan agar hasilnya sesuai dengan tujuan penelitian ini. Penulis 

menggunakan metode berikut dalam penelitian ini: 

1. Jenis dan Pendekatan 

Jenis penelitian yang digunakan penulis yaitu penelitian lapangan 

(field research) bersifat kualitatif. Menurut Bogdan serta Taylor dari 

Lexy J. Moleong. Penelitian kualitatif adalah penelitian proses 

memahami data deskriptif seperti bahasa tertulis serta lisan oleh 

seseorang atau kebiasaan yang dapat diamati.
3
 Sedangkan Anselm 

Strauss & Juliet Corbin dalam buku tersebut  berjudul "Dasar-dasar 

Penelitian Kualitatif” yaitu jenis studi di mana hasilnya tidak dapat 

diperoleh dengan metode stastistik, statistik atau berbagai jenis 

perhitungan lainnya.
4
 Salah satu alasan menggunakan pendekatan 

kualitatif adalah pengalaman untuk mengetahui dan memahami apa 

yang ada di balik suatu fenomena yang terkadang sulit untuk dipahami. 

Pendekatan yang diterapkan dipenelitian yaitu pendekatan 

                                                   
3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2006), hlm. 4. 
4 Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 4. 
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fenomenologis. Model pendekatan fenomenologi lebih diarahkan untuk 

mendapatkan kejelasan dari suatu fenomena dalam suatu keadaan yang 

natural dari suatu kondisi. Model pendekatan fenomenologi juga 

berupaya mengungkap dan mengkaji serta memahami suatu fenomena 

dan keadaan yang spesifik.
5
 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat dan waktu penelitian yang diteliti yaitu sebagai berikut: 

a. Tempat   : SD Islam 05 Pekalongan 

b. Waktu Penelitian : Ahad, 29 Mei 2022 

3. Sumber Data 

Sumber data penelitian ini berasal dari dua jenis informan: 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu Kepala 

Sekolah dan peserta didik SD Islam 05 Pekalongan. 

b. Sumber Data Sekunder 

Ketua yayasan berfungsi sebagai sumber data sekunder dalam 

penelitian ini. Untuk mencapai hasil yang optimal, peneliti juga 

mencari sumber data tambahan dari sumber tertulis, seperti buku dan 

dokumen pesantren, yang digunakan peneliti untuk memecahkan 

masalah dalam penelitian ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini peneliti 

                                                   
5 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif: Untuk Ilmu-Ilmu Sosial (Jakarta: 

Salemba Humanika, 2012), hlm. 66 
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menggunakan beberapa, yaitu: 

a. Metode Observasi 

Observasi adalah proses pengamatan sistematis terhadap 

aktivitas manusia dan kondisi fisik, yang terjadi secara terus menerus 

dari lokasi aktivitas alami. Tujuan observasi adalah untuk 

mengumpulkan informasi yang relevan.
6
 

Metode ini mengumpulkan data yang mudah dipahami dan 

dapat diamati secara langsung, seperti prosedur pembelajaran 

Tahfidz dan fasilitas di SD Islam 05 Pekalongan. 

b. Metode Wawancara 

Orang-orang diwawancarai untuk menentukan tujuan utama 

mereka. Wawancara ini dipimpin oleh dua orang atau satu orang 

yang mengajukan pertanyaan dan satu lagi yang memberikan 

jawaban. 

Metode ini ditujukan kepada institusi pendidikan untuk 

mendapatkan informasi, dan kemudian ditujukan kepada guru 

tahfidz untuk mempelajari penerapan metode Al-Qosimi pada 

masalah dan solusi pembelajaran tahfidz.  

c. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi terdiri dari semua dokumen tertulis atau versi 

film lainnya yang tidak dibuat atas permintaan peneliti.
7
 Metode ini 

digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang gambaran 

                                                   
6 Hasyim Hasanah, Teknik-teknik Observasi, (Jurnal at-Taqaddum: Vol. 8 No. 1: 2016), 

hlm. 26 
7 Ibid, hlm. 216 
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standar SD Islam 05 Pekalongan, yang mencakup lokasi geografis 

sekolah, sejarah berdirinya SD Islam 05 Pekalongan, keadaan sarana 

prasarana SD Islam 05 Pekalongan dan kegiatan harian SD Islam 05 

Pekalongan. 

5. Teknik Analisis Data 

Tujuan analisis data adalah mendapatkan pemahaman tentang 

informasi sehingga kita dapat berbagi pengetahuan kita dengan orang 

lain.
8
 Analisis data adalah proses mencari, membandingkan, serta 

memilih informasi yang paling penting melalui catatan lapangan, 

wawancara, dan dokumentasi. Analisis ini dilakukan dengan 

mengklasifikasikan data ke dalam kategori, menguraikannya menjadi 

unit, mensintesisnya, melampirkannya ke model, dan memilih 

informasi yang paling penting. Pelajari dan praktikkan kesimpulan 

dengan cara yang dapat dipahami oleh Anda dan orang lain.
9
 

Untuk analisis data, penulis menggunakan analisis deskriptif 

kualitatif (Miller dan Huberman), yang terdiri dari tiga proses yang 

saling berkaitan: pengumpulan dan redaksi data, pengolahan data, dan 

analisis kesimpulan. Segera setelah data dikumpulkan, dianalisis ketika 

proses dibagi menjadi tiga kegiatan terpisah namun terkoordinasi: 

redaksi data, juggling data, dan menarik kesimpulan. 

  

                                                   
8 Muhamamd Ali, Strategi Penelitian (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), hlm. 156. 
9 Beni Ahmad Saebeni, Metode Penelitian (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2008), hlm. 199. 
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a) Reduksi Data 

Reduksi data berarti pemilihan data hanya untuk tema-tema 

penting, pengelompokan, peringkasan, dan pengkodean data 

berdasarkan tema, dan penyederhanaan data yang relevan untuk tujuan 

penelitian. 

b) Penyajian data 

Setelah redaksi data, langkah selanjutnya adalah data juggling. 

Dalam penelitian kuantitatif, data dapat disajikan dalam bentuk 

diagram garis tunggal, diagram alir, diagram yang menunjukkan 

hubungan antar kategori, dan format lainnya. Teks naratif, 

bagaimanapun, adalah jenis yang paling umum digunakan dalam 

penelitian kualitatif. 

c) Menarik atau menguji kesimpulan adalah langkah terakhir analisis 

data Miles dan Huberman. Hubungan kasual atau interaktif terjadi 

antara data, seperti yang dijelaskan dalam model penyajian data. 

Dengan teori yang tepat, peneliti dapat memperoleh gambaran umum 

tentang fenomena yang mereka pelajari dan kemudian menarik 

kesimpulan bahwa fenomena tersebut adalah penemuan baru.
10

 

 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk memberikan informasi yang jelas dan ringkas serta 

memudahkan pemahaman, akan digunakan proses penulisan sistematik 

                                                   
10 Anis Fuad Kandung Sapto Nugroho, Panduan Praktis Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2014), hlm. 16-18 
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seperti yang diuraikan di bawah ini: 

BAB I Pendahuluan, memuat hal-hal berikut: latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode 

penelitian dan sistematika penulisan skripsi.  

BAB II Landasan Teori, berasal dari empat subbab. Subbab 

pertama mengenai Deskripsi Teori Implementasi Metode Al-Qosimi dalam 

Menghafal Al-Qur’an meliputi pengertian implementasi, pengertian 

metode, pengertian tentang juz 30, pengertian metode al-qosimi. Subbab 

kedua mengenai kajian pustaka dan subbab ketiga mengenai kerangka 

berpikir. 

BAB III Hasil Penelitian, pada bab ini berasal dari tiga subbab. 

Subbab pertama mengenai Profil dan Sejarah SD Islam 05 Pekalongan. 

Subbab kedua mengenai Implementasi Metode Al-Qosimi Dalam 

Menghafal Al-Qur’an Juz 30 Siswa Usia Sekolah Dasar Kelas 3 di SD 

Islam 05 Pekalongan. Subbab ketiga mengenai Faktor Pendukung dan 

Penghambat Implementasi Metode Al-Qosimi Dalam Menghafal Al-

Qur’an Juz 30 Siswa Usia Sekolah Dasar Kelas 3 di SD Islam 05 

Pekalongan.  

BAB IV Analisis Hasil Penelitian, berasal dari dua subbab. Subbab 

pertama yaitu Analisis Implementasi Metode Al-Qosimi Dalam Menghafal 

Al-Qur’an Juz 30 Siswa Usia Sekolah Dasar Kelas 3 di SD Islam 05 

Pekalongan yang terdiri dari dua subbab. Subbab kedua meliputi Analisis 

Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Metode Al-Qosimi 
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Dalam Menghafal Al-Qur’an Juz 30 Siswa Usia Sekolah Dasar Kelas 3 di 

SD Islam 05 Pekalongan. 

BAB V Penutup, pada bab ini meliputi Kesimpulan dan Saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah diuraikan 

dalam penelitian ini yang berjudul “Implementasi Metode Al-Qosimi 

dalam Menghafal Al-Qur’an Juz 30 Siswa Usia Sekolah Dasar Kelas 3 di 

Sd Islam 05 Pekalongan”, maka peneliti dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1.  Pelaksanaan Metode Al-Qosimi Dalam Menghafal Al-Qur’an Juz 

30 Siswa Usia Sekolah Dasar Kelas 3 Di SD Islam 05 Pekalongan 

a) Kegiatan do’a pembuka, guru tahfidz memulai dengan mengucapkan 

salam dan membaca ta’awudz dan basmallah. Kemudian, siswa 

membaca doa bersama, dipimpin oleh salah satu siswa. 

b) Kegiatan talaqqi Ini dimulai dengan Ustadz membaca berulang-

ulang bagian surat sesuai ilmu tajwid kepada siswa, sambil mereka 

mendengarkan dan menyimak. Setelah itu, dia mengarahkan siswa 

untuk mulai menghafal ayat-ayat yang akan dihafalkan, dan siswa 

kemudian membaca ayat-ayat tersebut seperti yang dibaca oleh guru. 

Oleh karena itu, kekeliruan dan kesalahan hampir tidak terjadi. 

c) Kegiatan ‘Arad bi Nafsi (menyetorkan hafalan individu) 

pembelajaran diisi dengan kegiatan menyetorkan hafalan baru dan 

hafalan sebelumnya dilakukan oleh guru secara individu untuk 
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menilai dan memantau apakah setiap siswa sudah dapat menghafal 

dengan benar dan lancar sesuai dengan bacaan guru. 

d) Kegiatan Muroja’ah (mengulang hafalan) dilaksanakan diwaktu 

pelajaran setelah menyetorkan hafalan kepada ustadz. Oleh karena 

itu, muraja'ah berarti mengulang materi hafalan dengan mengulang 

suatu hafalan sehingga hafalan tetap teringat 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Metode Al-

Qosimi Dalam Menghafal Al-Qur’an Juz 30 Siswa Usia Sekolah 

Dasar Kelas 3 di SD Islam 05 Pekalongan 

a) Faktor pendukung dari pembelajaran tahfidz ini tersedianya fasilitas 

yang menunjang dengan adanya ustadz (guru tahfidz) khusus di 

sekolah tersebut peserta didik akan lebih fokus untuk menghafalkan 

dan lebih termotivasi sehingga akan timbul rasa semangat peserta 

didik untuk terus belajar dang menghafalkan yang diharuskan dari 

pihak sekolah. 

b) Faktor penghambat dari pembelajaran tahfidz ini Mayoritas siswa 

mengalami kesulitan menghafal, yang berarti mereka lupa ayat yang 

mereka ingat sebelumnya. Lupa adalah salah satu komponen yang 

menghambat kemampuan siswa untuk menghafal. Pembelajaran 

tahfidz Al-Qur'an juga akan terhambat sebagai akibatnya. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa semua kegiatan yang 

disebutkan di atas saling berhubungan dan sangat penting untuk 

diterapkan saat menggunakan metode Al-Qosimi agar tujuan 
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pembelajaran tahfidz tercapai. Teori metode Al-Qosimi menjelaskan 

bahwa empat tahapan harus diterapkan dalam menghafal Al-Qur'an untuk 

membuat proses lebih mudah, lebih cepat, dan membuat ingatan siswa 

lebih kuat. 

B. Saran 

Menurut hasil penelitian mereka mengenai Implementasi Metode 

Al-Qosimi dalam menghafal Al-Qur'an Juz 30 Siswa Usia Sekolah Dasar 

Kelas 3 di SD Islam 05 Pekalongan, peneliti menyarankan bahwa proses 

pembelajaran harus dilakukan dengan cara yang kreatif dan efektif. 

Rekomendasinya adalah sebagai berikut: 

1.  Bagi Guru (Ustadz) 

Dalam pembelajaran tahfidz menggunakan metode Al-Qosimi 

hendaknya ustadz harus memperhatikan murid agar dapat 

melaksanakan muroja’ah bersama. Selain itu juga guru harus bisa 

mengkondisikan supaya tetap kondusif sehingga peserta didik tidak 

bermain sendiri. 

2. Bagi Siswa 

Agar peserta didik selalu ingat hafalan yang sudah pernah dihafal, 

hendaknya peserta didik memperhatikan dan mengikuti kegiatan 

muroja’ah bersama yang dilaksanakan di kelas dengan bimbingan 

ustadz. Sehingga hafalan anak akan melekat dihati, apalagi pada usia 

dasar ini. 
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PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 

Nama  : 

Hari, tanggal : 

Waktu  : 

Tempat : 

1. Apa latar belakang berdirinya SD Islam 05 Pekalongan? 

2. Apa saja Visi dan Misi SD Islam 05 Pekalongan? 

3. Bagaimana kurikulum yang digunakan di SD Islam 05 Pekalongan? 

4. Berapa jumlah guru yang ada di SD Islam 05 Pekalongan? 

5. Berapa jumlah siswa yang ada di SD Islam 05 Pekalongan? 

6. Apakah semua siswa  di SD Islam 05 Pekalongan mengikuti pembelajaran 

Tahfidz Al-Qur’an? 

7. Apakah program tahfidz Al-Qur’an menjadi program wajib atau 

esktrakurikuler dalam sekolah? 

8. Dalam pembelajaran tahfdz Al-Qur’an menggunakan metode apa? 

9. Sudah berapa lama pembelajaran tahfidz Al-Qur’an berjalan di SD Islam 05 

Pekalongan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

PEDOMAN OBSERVASI GURU 

Hari, tanggal  : 

Tempat  : 

Narasumber  : 

1. Bagaimana cara guru dalam melaksanakan pembelajaran tahfidz Al-Qur’an 

dengan metode Al-Qosimi? 

2. Bagaimana proses pembelajaran tahfidz Al-Qur’an dengan metode Al-Qosimi? 

3. Bagaimana hasil penerapan dari pembelajaran tahfidz Al-Qur’an dengan 

metode Al-Qosimi? 

4. Bagaimana sistem pembelajaran tahfidz Al-Qur’an di SD Islam 05 Pekalongan? 

5. Bagaimana sistem penilaian dan evaluasi yang digunakan di SD Islam 05 Pekalongan? 

6. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembelajaran tahfidz Al-Qur’an 

dengan metode Al-Qosimi? 

7. Berapa guru tahfidz yang ada di SD Islam 05 Pekalongan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN SISWA 

1. Apa yang menjadi keluh kesah sehingga tidak maksimal dalam muroja’ah? 

2. Apakah mengikuti pembelajaran tahfidz mendapat dukungan dan motivasi dari 

orang tua? 

3. Yang ditargetkan sekolah sudah sampai surat apa sekarang? 
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